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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Media Pembelajaran, 

Wordwall, Minat 

Belajar, Hasil 

Belajar. 

Media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang menarik menyebabkan kurangnya minat siswa 

dalam belajar, yang akibatnya hasil belajar yang kurang memuaskan. Penerapan media 

pembelajaran yang ditingkatkan teknologi relatif jarang, dengan salah satu contoh adalah media 

pembelajaran wordwall. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 

wordwall terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa. Pendekatan metodologis yang 

diadopsi untuk penelitian ini bersifat kuasi-eksperimen. Temuan yang berasal dari analisis 

deskriptif minat belajar menunjukkan peningkatan minat belajar yang signifikan secara statistik, 

diukur pada 15%, ketika membandingkan periode sebelum dan sesudah treatment. hasil uji-T 

menghasilkan nilai signifikan 0,000, sehingga menunjukkan bahwa sig. < 0,05. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran wordwall memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil tersebut diperkuat dengan data observasi aktivitas 

siswa diperoleh skor rata-rata 73,3 dengan kategori baik. 

 

 Abstract 

Key Word: 

Learning Media, 

Wordwall, Learning 

Interest, Learning 

Outcomes. 

Learning media plays an important role in the overall learning process. The utilization of 

learning media that is less interesting causes a lack of student interest in learning, which results 

in unsatisfactory learning outcomes. The application of technology-enhanced learning media is 

relatively rare, with one example being wordwall learning media. This study aims to determine 

the effect of wordwall learning media on students' interest and math learning outcomes. The 

methodological approach adopted for this study is quasi-experimental. Findings derived from 

the descriptive analysis of learning interest showed a statistically significant increase in learning 

interest, measured at 15%, when comparing the pre- and post-treatment periods. t-test results 

yielded a significant value of 0.000, thus indicating that sig. < 0,05. Therefore, it can be 

concluded that wordwall learning media has a significant effect on students' math learning 

outcomes. These results are reinforced by student activity observation data obtained an average 

score of 73.3 with a good category. 
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PENDAHULUAN 

Proses menemukan perubahan yang lebih baik untuk diri sendiri dan komunitas disebut pendidikan.  

Oleh karena itu, pendidikan yang benar adalah pengembangan sumber daya manusia dengan kualitas dan sifat 

yang diperlukan di masa mendatang sehingga sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan mampu 

bersaing di abad 21 dapat diciptakan. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, sesuai dengan Pasal 1, “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya”. Pembelajaran merupakan proses memperoleh ilmu 

pengetahuan dan pembentukan sikap serta karakter peserta didik. Sebagaimana diuraikan dalam Permendikbud 

No. 22 tahun 2016, pembelajaran di sekolah diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, serta dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas, 2016). 

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan untuk siswa mulai dari sekolah dasar 
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hingga ke jenjang sekolah menengah atas. Hal ini bertujuan agar siswa dapat berpikir secara logis, analisis, 

sistematis, serta kritis dalam menyelesaikan suatu masalah. Pembelajaran di sekolah harus mengikuti 

perkembangan zaman. Guru harus mampu membuat suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan.  Selain itu, mata pelajaran matematika terkesan menakutkan dan membosankan bagi siswa, 

membuat mereka tidak tertarik untuk belajar.  Teknologi saat ini berkembang dengan sangat cepat dan dapat 

menyediakan berbagai media untuk memenuhi kebutuhan pendidikan.  Di antaranya adalah perangkat lunak, 

aplikasi, website, dan media lainnya yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran dengan 

efektif kepada siswa mereka. 

Tewika Halawa (2022) menyatakan bahwa “Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang 

berguna untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara guru 

dan siswa.” Proses pembelajaran umumnya menuntut agar setiap guru mampu membuat suasana kelas 

kondusif dan menyenangkan, sehingga dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Salah 

satu cara yang dapat digunakan guru adalah menggunakan media pembelajaran yang efektif dan menarik. 

Jelas bahwa, media pembelajaran adalah perangkat yang berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses 

pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut kemampuan dalam menentukan dan memanfaatkan media 

tersebut. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran wordwall.  

Wordwall merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk Platform yang memiliki banyak 

variasi permainan. Seperti kuis, kartu acak, crossword, dan lain sebagainya. Selain itu, media ini bisa di atur 

dan di desain berbagai jenis game edukasi dengan model yang bermacam macam seperti quiz, match up, find 

the match dan lain-lain. Dengan game edukasi, siswa diharapkan bisa lebih aktif baik individual maupun 

berkelompok dalam proses pembelajaran. Media ini juga berupa tulisan konsep inti pelajaran dengan 

penampilan tambahan seperti diagram, gambar, atau obyek nyata yang dapat dibaca dengan jelas dari berbagai 

jarak dan posisi siswa di kelas.  

Di Indonesia, penggunaan media pembelajaran Wordwall ini belum dikenal secara luas khususnya di 

Kabupaten Bone. Sehingga ini menjadi alasan yang kuat dalam penelitian ini untuk mengatasi permasalahan 

minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Selain dapat digunakan belajar, siswa juga dapat 

bermain dan di evaluasi sehingga peneliti berharap media pembelajaran wordwall ini bisa efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Setelah pengamatan yang dilakukan pada Senin, 06 Mei 2024, diamati bahwa metode pengajaran 

konvensional atau yang berpusat pada guru dominan di kelas, yang menyebabkan kurangnya keterlibatan 

siswa. Oleh karena itu, ada keinginan untuk memperkenalkan strategi inovatif seperti penerapan media 

pembelajaran wordwall untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

Sebuah Penelitian yang dilakukan Miftahul Jannah (2024) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Wordwall terhadap Minat Belajar Matematika Kelas XI di MAN”. mengatakan bahwa hasil 

belajar kelompok eksperimen mencapai 88% setelah menggunakan media pembelajaran wordwall, sedangkan 

hasil belajar kelompok kontrol adalah 70% setelah menggunakan pembelajaran berbasis buku tradisional. 

Dengan demikian, ada perbedaan 18% dalam skor rata-rata antara kelompok eksperimen dan kontrol. Ini 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih baik. Dalam studi terpisah oleh Rachel Angeline (2024) 

dengan judul “Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Pada Materi Aljabar Kelas VII SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten Badung” dengan temuan menunjukkan 

bahwa sebelum memanfaatkan media pembelajaran Wordwall, siswa memiliki skor tes matematika rata-rata 

53,92, mengkategorikan mereka dalam hasil belajar yang rendah. Pasca penerapan, skor rata-rata melonjak 

menjadi 77,85, menempatkan siswa dalam kisaran hasil belajar yang tinggi. Skor pre-test berkisar antara 30 

hingga 80 dari kemungkinan 100, sedangkan skor post-test berkisar antara 40 hingga 100 dari 100. 

 

METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini metode kuantitatif dengan pendekatan quasi 

eksperimental design (kuasi eksperimen). Metode ini digunakan peneliti untuk melakukan percobaan dalam 

rangka mencari pengaruh variabel independen atau perlakuan terhadap variabel dependen yakni untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain Nonequivalent control group design, di mana terdapat 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih dengan pertimbangan tertentu. Dua kelompok 

yang ada diberi pre-test, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan post-test. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2024 di SMP Negeri 3 Watampone, Jalan Yos Sudarso, 

Kelurahan Tibojong, Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone. Populasi dalam penelitian ini seluruh 
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siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Watampone Tahun Akademik 2024/2025, khususnya dalam semester ganjil, 

didistribusikan di lima kelas: IX A, IX B, IX C, IX D, dan IX E, total 146 siswa secara keseluruhan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan ketersediaan dan pertimbangan 

dari pihak sekolah. Kelas IX C dipilih sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 30 untuk 

menggunakan wordwall sebagai media pembelajaran, sedangkan Kelas IX B dipilih sebagai kelompok kontrol 

dengan jumlah siswa 30 yang akan menggunakan metode pembelajaran konvensional.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket minat belajar, soal tes hasil 

belajar, observasi aktivitas siswa. Adapun uji instrumen dalam penelitian ini yaitu uji validasi dan uji 

reliabilitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber data tertentu. 

Data yang akan diambil dari penelitian ini akan berkaitan dengan minat dan hasil belajar siswa. 1) Angket 

Minat belajar, 2) Tes hasil belajar, 3) Observasi aktivitas siswa. Teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 1) Teknik analisis Statistik Deskriptif yang meliputi minat belajar dan hasil belajar siswa, 

2) Analisis Statistik Inferensial, (a) Uji normalitas, (b) Uji homogenitas, (c) Uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Minat belajar 

Hasil statistik deskriptif skor minat belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Minat Belajar 

Statistik 
Skor Pretest Skor Posttest 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 30 30 30 30 

Skor Tertinggi 75 75 88 80 

Skor Terendah 47,5 47,5 60 50 

Nilai rata-rata 58,5 58,91 76,04 63,62 

Simpangan Baku 6,9278 6,7173 8,9061 6,42723 

Dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata kelas eksperimen dari skor pretest (58,5) meningkat menjadi 

skor posttest (76,04) atau naik sebesar 17,54%. Pada kelas kontrol dari skor pretest (58,91) meningkat menjadi 

(63,62) atau naik sebesar 4,71%. 

Gambar 1. Diagram Skor Pretest dan Posttest Minat Belajar. Sumber: Olahan Data Peneliti 

Angket pretest dan posttest yang diberikan berdasarkan indikator minat belajar matematika siswa. 

Sehingga isi angket telah mewakili dari keempat indikator minat belajar yakni, (1) perasaan senang, (2) 

keterlibatan siswa, (3) perhatian siswa, dan (4) ketertarikan dalam belajar. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Minat Belajar Perindikator 
Indikator Minat Belajar Kelas Test Persentase (%) Kategori 

1
. 

Perasaan senang 
 

Eksperimen 
Pretest 57,71 Tinggi 

Posttest 78,33 Sangat Tinggi 

Kontrol 
Pretest 55 Tinggi 

Posttest 59,38 Tinggi 

Indikator Minat Belajar Kelas Test Persentase (%) Kategori 

2

. 

Keterlibatan siswa 
Eksperimen 

Pretest 56,25 Tinggi 

Posttest 76,88 Sangat Tinggi 

Kontrol 
Pretest 55,63 Tinggi 

Posttest 61,67 Tinggi 

53,33

73,67

52
62,33

0

20

40

60

80

Pretest Posttest

Skor Pretest & Posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Indikator Minat Belajar Kelas Test Persentase (%) Kategori 

3

. 

Perhatian siswa 
Eksperimen 

Pretest 59,58 Tinggi 

Posttest 74,72 Tinggi 

Kontrol 
Pretest 60,28 Tinggi 

Posttest 62,5 Tinggi 

4

. 

Ketertarikan dalam belajar 
Eksperimen 

Pretest 59,44 Tinggi 

Posttest 75,28 Sangat Tinggi 

Kontrol 
Pretest 62,36 Tinggi 

Posttest 68,89 Tinggi 

 

Indikator (1), (2), (3), dan (4) pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada peningkatan persentase rata-rata 

skor minat belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan yang signifikan terjadi pada kelas 

eksperimen lebih dari 15 persentase skor minat belajar. Sehingga penggunaan media pembelajaran wordwall 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar matematika siswa. 

Hasil Belajar 

Data penelitian di dapatkan pada awal penelitian sebelum dilakukan treatment dan setelah dilakukan 

treatment di kelas eksperimen. Hasil statistik deskriptif skor hasil belajar matematika siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar 

Statistik 
Skor Pretest Skor Posttest 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 30 30 30 30 

Skor Terendah 20 30 50 40 

Skor Tertinggi 80 80 100 100 

Nilai rata-rata 53,33 52 73,67 62,33 

Simpangan Baku 17,087 13,746 15,643 16,543 

Varians 291,954 188,966 244,713 273,678 

Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa pada pretest didapatkan nilai rata-rata 53,33 pada kelas 

eksperimen dan 52 pada kelas kontrol. kemudian hasil belajar matematika siswa pada posttest didapatkan nilai 

rata-rata 73,67 pada kelas eksperimen dan 62,33 pada kelas kontrol. sehingga dapat terlihat hasil belajar 

matematika siswa lebih unggul di kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran wordwall. 

Selanjutnya kategori hasil belajar matematika siswa (posttest) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest Hasil Belajar 

Interval Nilai Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

90 – 100 Sangat Tinggi 8 26,6 3 10 

75 – 89 Tinggi 6 20 4 13,3 

55 – 74 Sedang 12 40 12 40 

40 – 54 Rendah 4 13,3 11 36,6 

0 – 39 Sangat Rendah 0 0 0 0 

Jumlah 30 100 30 100 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen tergolong 

kategori rendah sebanyak 4 siswa atau 13,3%, kategori sedang sebanyak 12 siswa atau 40%, kategori tinggi 

sebanyak 6 siswa atau 20%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa atau 26,6%. Sedangkan di kelas 

kontrol berada di kategori rendah sebanyak 11 siswa atau 36,6%, kategori sedang 12 siswa atau 40%, kategori 

tinggi sebanyak 4 siswa atau 13,3%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa atau 10%. 

Analisis Statistik Inferensial 

Uji Normalitas 

Data yang digunakan untuk menguji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov dalam 

Aplikasi SPSS Versi 25. Hasil uji normalitas hasil belajar sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen 0,152 30 0,076 

Posttest Kelas Eksperimen 0,142 30 0,125 

Pretest Kelas Kontrol 0,153 30 0,071 
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Posttest Kelas Kontrol 0,156 30 0,060 

Sumber: Olahan data peneliti 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas hasil belajar matematika siswa memperoleh nilai signifikansi 

(sig) pada Kolmogorov Smirnov > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Data yang digunakan untuk menguji homgenitas menggunakan rumus Levene dalam Aplikasi SPSS 

Versi 25. Hasil uji homogenitas hasil belajar sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 
 Levene Statistic Sig. 

Based on Mean 0,152 0,076 

Based on Median 0,142 0,125 

Based on Median and with adjusted df 0,153 0,071 

Based on trimmed mean 0,156 0,060 

Sumber: Olahan data peneliti 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas hasil belajar matematika siswa memperoleh nilai signifikansi 

(sig) pada Based on Mean 0,076 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian homogen. 

Uji Hipotesis 

Uji Paired Sample T Test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan sebelum dan setelah 

treatment dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T Test Hasil Belajar 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

Eksperimen – 

Posttest 

Eksperimen 

-20,33 11.2903 2.0613 -24.5492 -16.1174 -9.864 29 .000 

Pair 2 Pretest Kontrol – 

Posttest Kontrol 

-10,33 7.1839 1.311 -13.0158 -13.0158 -7.878 29 .000 

Sumber: IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji, output Pair 1 diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata rata pretest dan posttest kelas eksperimen (dengan menggunakan media 

pembelajaran wordwall). Selanjutnya, output Pair 2 diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata rata pretest dan posttest kelas kontrol (tanpa menggunakan media 

pembelajaran wordwall). 

Adapun hasil skor rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen untuk tiap pertemuan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
Tabel 8. Skor Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

Aspek 

Rata-rata aktivitas siswa tiap pertemuan 

Kategori I II III IV V % 

𝑂1 𝑂2 𝑂1 𝑂2 𝑂1 𝑂2 𝑂1 𝑂2 𝑂1 𝑂2  

1 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 70 Baik 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77,5 Baik 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72,5 Baik 

% 75 66,6 75 66,6 75 75 66,6 66,6 91,6 75 73,3 Baik 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Rachel Angeline (2024) yang menyatakan “dengan 

penggunaan media pembelajaran wordwall yang bersifat menanrik, menantang dan interaktif mampu 

meningkatkan hasil belajar”. 

Berdasarkan temuan dari uji hipotesis tes hasil belajar, terbukti bahwa media pembelajaran wordwall 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai sig. (2-

tailed) yang diperoleh, yaitu 0.000, maka 0.000 < 0.05. kriteria pengambilan keputusan menegaskan bahwa 

hipotesisi diterima jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan media pembelajaran wordwall terhadap minat belajar matematika siswa. Berdasarkan 

perindikator, yaitu (1) perasaan senang dengan kategori sangat tinggi sebesar 78,33 %; (2) keterlibatan siswa 

dengan kategori sangat tinggi sebesar 76,88 %; (3) perhatian siswa dengan kategori tinggi sebesar 74,72 %; 

dan (4) ketertarikan dalam belajar dengan kategori sangat tinggi sebesar 75,28 %. Terdapat pengaruh yang 

signifikan media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar di kelas 

eksperimen lebih unggul dibandingkan hasil belajar kelas kontrol. Dari analisis uji T diperoleh nilai sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini juga diperkuat dari hasil observasi aktivitas siswa dengan persentase skor rata-rata 

73,3 dengan kategori baik. 
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